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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Gambaran Umum Toko Oen

Toko Oen Semarang merupakan sebuah restoran yang telah berdiri sejak tahun
1936. Pemilik Toko Oen yang ada di Semarang adalah Ibu Yenny yang merupakan
generasi ke tiga dari pemilik awal Toko Oen. Toko Oen yang masih bernuansa
zaman kolonial Belanda juga menjadi salah satu usaha keluarga tertua di Semarang
yang masih bertahan hingga saat ini. Ibu Yenny menyebutkan bahwa terdapat
banyak kue-kue yang menjadi primadona di Toko Oen. Salah satu kue yang menjadi

favorit banyak orang adalah Poffertjes dan Ganjel Rel.

Gambar 3.1. Interior Toko Oen Semarang
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Gambar 3.2. Bagian Penjualan Kue Kering

Terdapat cerita dibalik nama yang unik dari kue Ganjel Rel, yaitu ketika
dahulu kala warga lokal Indonesia yang ingin membuat kue Oentbijtkoek (kue
sarapan orang Belanda) namun menggunakan bahan yang lebih murah dan
terjangkau. Karena harga bahan kue Oentbijtkoek yang tergolong mahal bagi warga
Indonesia kala itu, maka dibuatlah kue menggunakan tepung singkong yang lebih
murah sehingga menyebabkan hasil akhir kue yang lebih keras. Karena tekstur kue
yang keras tersebut maka disebutlah kue Ganjel Rel. Yang menjadi ciri khas Ganjel
Rel Toko Oen adalah perpaduan antara Oentbijtkoek dengan Ganjel Rel zaman
dahulu yang diolah menjadi kue Ganjel Rel dengan kualitas terbaik. Tidak banyak
orang zaman sekarang yang gemar mengonsumsi kue Ganjel Rel, terutama anak

muda karena teksturnya yang agak keras dengan aroma rempah-rempah yang kuat.
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Berbeda dengan camilan Poffertjes yang lebih digemari anak muda karena camilan
tersebut terbuat dari tepung, susu, dan rhum yang lebih cocok bagi lidah anak muda.
Bentuknya yang bulat juga menyebabkannya mudah untuk dimakan dalam sekali

suap.

Gambar 3.3. Kemasan Kue Ganjel Rel Toko Oen

Gambar 3.4. Kue Ganjel Rel Toko Oen

Meskipun saat ini telah banyak beragam restoran dan kafe yang
bermunculan di Semarang, Toko Oen tetap berdiri dan konsisten menjaga resep

turun-temurunnya. Namun karena rasa yang legendaris tersebutlah yang juga
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menyebabkan Toko Oen tidak begitu digemari anak muda yang lebih memilih

untuk makan di restoran yang lebih modern.

Penulis juga menganalisa harga menu Toko Oen sebagai berikut:
- Makanan Indonesia: Rp 25.000 — Rp 47.500
- Makanan Eropa: Rp 25.000 — Rp 99.000
- Makanan Italia: Rp 35.000 — Rp 91.000
- Makanan Cina: Rp 40.000 — Rp 55.000
- Makanan pembuka: Rp 17.500 — Rp 50.000
- Makanan penutup: Rp 20.000 — Rp 39.000

- Minuman: Rp 9.000 — Rp 52.000

3.2. Metodologi Pengumpulan Data

Penelitian penulis lakukan untuk mencari informasi dan data untuk merancang
promosi Toko Oen melalui komunikasi visual. Penulis perlu untuk mengetahui
pendapat dari pelanggan dan calon pelanggan Toko Oen serta mendapatkan insight
dari narasumber untuk menciptakan promosi yang baik dan tepat sasaran. Untuk
mengumpulkan data tersebut, penulis menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan metode pengumpulan data berupa wawancara. Metode penelitian kualitatif
menurut Yusuf (2014) adalah metode penelitian yang berdasar pada teori dan
makna dalam suatu_kejadian dengan peneliti ikut langsung atau tidak langsung
dalam kejadian. Salah satu cara penelitian dnegan menggunakan metode kualitatif

adalah wawancara. Wawancara merupakan proses interaksi antara pewawancara
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dengan narasumber yang berkaitan dengan objek penelitian. Wawancara bertujuan
untuk mendapatkan informasi tentang objek yang sedang diteliti dari orang-orang

yang berhubungan dengan objek penelitian (hlm. 328-372).

3.2.1. Wawancara

Wawancara penulis lakukan oleh 3 jenis narasumber yang masing-masing adalah
Yenny selaku pemilik generasi ke-3 Toko Oen, 3 orang yang sudah pernah pergi ke
Toko Oen dengan rentang usia remaja sampai remaja akhir, dan 3 orang yang
mengathui Toko Oen namun belum pernah ke sana dengan rentang usia yang sama.
Metode tersbeut penulis pilih untuk menggali lebih dalam pikiran narasumber

mengenai Toko Oen, terutama anak muda sebagai target pasar Toko Oen saat ini.

3.2.1.1. Pemilik Toko Oen

Pada tanggal 18 Februari 2019, penulis berkunjung ke Toko Oen yang berada di
Jalan Pemuda 52, Semarang, untuk melakukan wawancara kepada pemilik restoran
bernama Yenny. Tujuan penulis melakukan wawancara kepada pemilik restoran
adalah untuk mengetahui sejarah, target pasar, dan strategi pemasaran yang telah
dilakukan Toko Oen. Yenny menjelaskan bagaimana sejarah Toko Oen bermula.
Toko Oen pada awalnya merupakan sebuah kedai kecil di kota Yogyakarta. Toko
Oen di Yogyakarta didirikan pada tahun 1910 dengan pemilik resep awal Nyonya
Liem Gien Nio dan menjadi restoran besar pada tahun 1922. Toko Oen kemudian
membuka cabang di beberapa kota hingga yang masih bertahan saat ini adalah Toko

Oen di Semarang sedangkan Toko Oen di Yogyakarta telah ditutup.
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Menurut Yenny, Toko Oen tidak memiliki visi misi yang pasti. Meskipun
tidak memiliki visi misi yang resmi, tapi ada visi misi yang dibuat sendiri oleh
Yenny yaitu ingin melestarikan sesuatu yang sudah ada sejak dulu. Visi misi ini
mengacu kepada resep awal Nyonya Liem Gien Nio yang menurut Yenny tidak
akan pernah diubah atau dimodifikasi. Resep-resep tersebut meliputi resep asli
karya Toko Oen, tidak termasuk resep makanan asli Semarang. Beberapa contoh
resep karya Toko Oen adalah aneka macam bestik dan kue kering kastengel.
Sedangkan untuk contoh makanan asli Semarang yang dimodifikasi Toko Oen
adalah kue Ganjel Rel dan Lumpia. Yenny mengatakan tidak akan mengubah resep
asli neneknya karena itu merupakan resep warisan dan sebagai salah satu bentuk
konsisten terhadap konsep restoran.

Pada mulanya kue Ganjel Rel merupakan kue asal Belanda yang biasa
menjadi menu sarapan bernama Ontbijtkoek yang terbuat dari tepung terigu, gula
pasir, dan rempah-rempah namun karena pada masa itu (masa penjajahan Belanda)
harga tepung terigu dan gula pasir sangat mahal maka penduduk kota Semarang
mencoba mengganti bahan-bahan tersebut dengan gaplek (tepung yang terbuat dari
singkong) dan gula jawa. Dengan digantinya bahan-bahan tersebut menyebabkan
hasil kue menjadi keras. Tujuan digantinya tepung terigu oleh gaplek juga supaya
sekali dimakan dapat membuat perut kenyang karena teksturnya yang padat dan
keras. Karena alasan itu lah warga setempat menyebutnya dengan kue Ganjel Rel.

Kue Ganjel Rel dengan resep asli memiliki tekstur yang keras dan kurang
enak, sehingga Toko Oen mencoba mengubah sedikit resep Ganjel Rel sehingga

tercipta kue Ganjel Rel ala Toko Oen yang lebih lembut dan enak. Kue ini menjadi

55

Perancangan Promosi Toko..., Pepita Karina Martasya, FSD UMN, 2019



salah satu menu terlaris di Toko Oen untuk makanan manis. Selain Ganjel Rel,
Poffertjes juga menjadi primadona Toko Oen namun bagi kalangan anak muda.
Ganjel Rel kurang diminati anak muda karena penggunaan bahan rempah-rempah.
Yenny menyebutkan anak muda lebih menyukai menu makanan manis yang
mengandung produk susu.

Menurut Yenny pengunjung Toko Oen kebanyakan adalah orang tua dan
turis asing. Dari kalangan turis asing yang datang adalah anak muda sampai orang
tua. Biasanya turis-turis tersebut datang bersama keluarga. Sedangkan dari warga
lokal biasanya yang berkunjung adalah orang tua. Ada pula warga lokal anak muda
yang berkunjung, namun tidak banyak dan tidak untuk sebagai tempat
menongkrong. Toko Oen sendiri saat ini sedang menyasar kalangan millenial yang
sedang banyak berkembang. Menurut Yenny, Toko Oen perlu pengunjung anak
muda agar sejarah-sejarah yang ada di dalamnya akan terus diingat oleh semua
orang.

Banyaknya restoran dan kafe baru yang bermunculan di Semarang tidak
terlalu menyebabkan Toko Oen merasa khawatir. Menurut Yenny masing-masing
restoran sudah memiliki target pasarnya masing-masing. Namun menurutnya ada
beberapa restoran yang dapat disebut sebagai pesaing Toko Oen dilihat dari usia
restoran dan jenis menu yang dijual, yaitu restoran Pesta Keboen dan restoran
Happy di Semarang. Yenny menyebutkan kendala yang sedang dihadapi Toko Oen
saat ini terkait dengan segmentasi Toko Oen yang berubabh.

Salah satu kendala yang sedang dihadapi Toko Oen saat ini adalah

keinginan untuk menyajikan gelatto ice cream untuk menarik minat kaum millenial,
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namun kurangnya tempat di Toko Oen menjadi kendala. Selain itu Yenny
mempertimbangkan pengunjung yang nantinya akan lebih tertarik membeli gelatto
ie cream daripada membeli makanan besar seperti bestik dan nasi goreng Toko Oen.
Yenny juga menjelaskan bahwa saat ini Toko Oen sedang mencoba membuka Toko
Oen di pusat perbelanjaan di Semarang, namun menurutnya Toko Oen di sana sepi
pengunjung jika dibandingkan dengan Toko Oen yang berada di Jalan Pemuda.
Kebanyakan pengunjung Toko Oen di pusat perbelanjaan hanya membeli es krim.
Untuk menarik minat anak muda, Yenny berniat untuk membuka suatu
kedai atau kafe yang menjual aneka es krim dan makanan manis lainnya namum
sama sekali tidak mencantumkan nama Toko Oen meskipun supply makanan dan
minuman akan didatangkan dari Toko Oen langsung. Menurutnya dengan cara
tersebut anak muda akan lebih tertarik untuk berkunjung. Promosi yang sudah
dilakukan Toko Oen saat ini adalah penggunan media sosial Instagram dan
Facebook. Toko Oen juga memiliki website yang sudah lama tidak digunakan lagi.
Untuk kue kering Toko Oen, ada beberapa e-commerce yang izin untuk menjual
kue-kue Toko Oen. Namun menurut Yenny penjualan kue kering di situs e-
commerce tidak signifikan. Selain media online, Toko Oen juga melakukan upaya
promosi lain dengan mengikuti berbagai pameran kuliner yang ada di Semarang.
Yenny mengatakan bahwa ada kekhawatiran melakukan promosi pada
media online. Menurutnya media online dapat menjadi bumerang apabila ada
pelanggan yang memberikan ulasan buruk di media sosial. Media sosial juga dapat

digunakan oleh oknum-oknum tertentu yang melakukan persaingan dengan cara

57

Perancangan Promosi Toko..., Pepita Karina Martasya, FSD UMN, 2019



curang. Namun menurut Yenny hal-hal tersebut sudah menjadi resiko dalam

promosi online.

3.2.1.2. Wawancara Pelanggan Toko Oen

Pada tanggal 20 Februari 2019 penulis melakukan wawancara kepada 3 pelanggan
Toko Oen yang ada di Semarang. Wawancara penulis lakukan dengan mencari
narasumber di dua restoran yang berbeda di Semarang dan satu narasumber yang
sedang berkunjung ke Toko Oen. Wawancara dengan pelanggan Toko Oen
dilakukan penulis untuk mengetahui gambaran Toko Oen dan untuk mencari insight
dari konsumen sebagai bahan pertimbangan dalam merancang promosi Toko Oen
nantinya. Narasumber pertama penulis temui di restoran The Tavern yang terletak
di Jalan Rinjani, Gajahmungkur, Semarang. Narasumber bernama Kezia yang
berusia 22 tahun asal Semarang.

Menurut Kezia, Toko Oen memiliki keunggulan pada nilai historisnya jika
dibandingkan dengan restoran lain. Kezia juga mengatakan bahwa rasa makanan di
Toko Oen memiliki rasa yang khas, terutama es krim. Meskipun es krim merupakan
menu kesukaannya di Toko Oen, namun Kezia tetap memiliki restoran favoritnya
sendiri di Semarang. Restoran Pelangi merupakan salah satu restoran yang digemari
Kezia. Menurutnya restoran Pelangi menyediakan lebih banyak aneka makanan dan
rasanya pun tidak kalah dengan Toko Oen dengan harga yang lebih murah. Bagian
dari Toko Oen yang menyebabkan Kezia kurang suka untuk berkunjung lagi ke
sana adalah pelayanan pramuniaga Toko Oen yang kurang ramah dan pekerjanya

yang kebanyakan orang tua. Kezia mengakui bahwa dirinya lebih menyukai nuansa
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restoran yang modern daripada nuansa vintage. Namun ada peristiwa yang
mengesankan baginya ketika berkunjung ke Toko Oen, yaitu bisa melihat foto-foto
dan media cetak asli sejak zaman Belanda.

Narasumber ke dua penulis temui di restoran Lot 28 Coffee and Bar yang
terletak di Jalan Singosari Raya, Semarang. Narasumber bernama Michael yang
berusia 28 tahun asal Yogyakarta. Menurut Michael, keunggulan Toko Oen
dibanding dengan restoran lain adalah cara Toko Oen mempertahankan rasa dan
sebagai restoran paling tua di Semarang yang masih berdiri hingga saat ini.
Menurutnya makanan yang paling menjadi favoritnya di sana adalah es krim dan
aneka kue. Harga makanan di Toko Oen juga tergolong standar untuk ukuran
restoran di Semarang. Michael juga mengatakan bahwa kekurangan Toko Oen saat
ini hanya mengenai masalah kebersihan tempat. Michael mengakui bahwa dirinya
lebih suka datang ke kafe-kafe dengan pemandangan yang bagus seperti Kedai Kopi
Oma. Baginya, berkunjung ke Toko Oen lebih dilakukan orang untuk mencari
ketenangan.

Narasumber ke tiga penulis temui langsung di Toko Oen yang berada di
Jalan Pemuda, Semarang. Penulis mewawancara narasumber bernama Nindy yang
berusia 25 tahun asal Surabaya. Menurut Nindy keunggulan Toko Oen terletak pada
aneka makanan yang authentic dari Belanda dan penataan display camilan yang
estetis. Menu favoritnya di Toko Oen adalah aneka camilan seperti kue kering
kastengel, katetong, brownies, poffertjes, dan lain-lain. Nindy mengaku memiliki
restoran favorit di Semarang, yaitu restoran Pelangi. Menurutnya jika dibandingkan

dengan Toko Oen, Pelangi lebih berani dalam memberikan bumbu pada menu
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masakannya. Dari segi suasana Nindy lebih menyukai Pelangi karena sering
memutar lagu-lagu anak muda, namun baginya Toko Oen lebih cocok dikunjungi
bersama keluarga karena suasananya yang tenang. Nindy mengatakan bahwa
dirinya memiliki pengalaman mengesankan ketika berkunjung ke Toko Oen, yaitu

bertemu dengan walikota Semarang.

3.2.1.3. Wawancara Calon Pelanggan Toko Oen

Pada tanggal 20 Februari 2019 penulis melakukan wawancara kepada 3 calon
pelanggan Toko Oen yang ada di Semarang. Tujuan penulis melakukan wawancara
kepada calon pelanggan Toko Oen adalah untuk meminta pendapat narasumber
tentang Toko Oen sebagai orang yang belum pernah berkunjung ke Toko Oen.
Tujuan lainnya adalah untuk mendapatkan insight dari orang yang belum pernah
berkunjung ke Toko Oen.

Narasumber pertama merupakan mahasiswa Universitas Diponegoro,
Semarang yang berasal dari Lombok bernama Dimas. Dimas mengaku bahwa
dirinya saat ini belum tertarik untuk berkunjung ke Toko Oen. Faktor yang
menyebabkan Dimas belum tertarik ke Toko Oen adalah jarak yang jauh dari tempat
tinggalnya dan jarang ada yang mengulas Toko Oen. Dimas mengatakan bahwa
dirinya lebih suka berkunjung ke Pasar Semawis di Semarang daripada berkunjung
ke Toko Oen karena menurutnya Pasar Semawis lebih menarik. Menurutnya faktor
utama yang menyebabkannya tertarik berkunjung ke suatu restoran adalah tempat

dan suasana. Dimas menyukai restoran dengan suasana nyaman yang sedang
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menjadi trend di kalangan kaum millenial. Menurut Dimas dirinya akan tertarik
berkunjung ke Toko Oen apabila Toko Oen mengadakan promosi tertentu.

Narasumber ke dua masih merupakan mahasiswi Universitas Diponegoro
bernama Lulu asal Pati. Lulu mengatakan bahwa dirinya ada niat untuk berkunjung
ke Toko Oen namun belum ada waktu untuk ke sana. Menurutnya faktor yang
menyebabkannya tertarik atau tidak pergi ke sebuah restoran adalah mengenai
suasana tempat dan rekomendasi orang-orang. Saat ini Lulu lebih suka berkunjung
ke coffee shop untuk mengerjakan tugas akhir dan sambil berkumpul bersama
teman-teman. Untuk tempat makan yang biasa dirinya datangi adalah Pasar
Semawis karena di sana menyediakan beragam kuliner yang bervariasi sehingga
pengunjung dapat bebas memilih. Jika harus memilih, Lulu akan lebih memilih
pergi ke coffe shop daripada ke Toko Oen karena menurutnya Toko Oen tidak
melakukan pembaharuan terhadap menu makanan. Lulu mengaku lebih suka
berkunjung ke tempat yang cozy dan banyak dikunjungi anak muda.

Narasumber ke tiga masih merupakan mahasiswa Universitas Diponegoro
asal Semarang bernama Hizkia. Dirinya mengakui bahwa saat ini belum tertarik
untuk berkunjung ke Toko Oen karena belum ada orang yang merekomendasikan
kepadanya. Menurutnya Toko Oen juga jarang sekali mengadakan promosi
pembelian sehingga membuatnya semakin tidak tertarik untuk ke sana. Restoran
yang biasa Hizkia kunjungi di-Semarang adalah The Tavern, Bowery, Kedai
Beringin, dan lain-lain. Menurutnya harga makanan di restoran-restoran tersebut
sesuai dengan kualitas masakan yang disajikan. Suasana yang disuguhkan juga

nyaman. Hizkia mengatakan bahwa faktor yang menyebabkan dirinya mau
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berkunjung ke suatu tempat adalah rekomendasi teman dan kemunculan konten
mengenai suatu tempat di dalam fitur Explore di media sosial Instagram.

Menurutnya harga tidak terlalu menjadi masalah selama kualitas produk sesuai.

3.2.1.4. Kesimpulan Hasil Wawancara

Dari hasil wawancara yang telah penulis jabarkan, dapat diambil kesimpulan bahwa
mayoritas anak muda yang ada di Semarang lebih menyukai suatu kafe atau
restoran dengan konsep tempat modern dan fresh. Tempat-tempat yang disebutkan
narasumber tersebut melakukan promosi secara modern melalui media online
sehingga lebih mudah dijangkau anak muda yang saat ini memiliki kebiasaan
melihat ulasan terlebih dahulu di internet sebelum membeli. Makanan yang
digemari anak muda adalah aneka makanan manis seperti kue-kue dan es krim.
Oleh karena itu penjualan makanan Toko Oen yang ada di pusat perbelanjaan lebih
banyak makanan manis karena mayoritas orang yang pergi ke pusat perbelanjaan
adalah anak muda. Penulis juga menarik kesimpulan bahwa kompetitor yang
menyaingi Toko Oen adalah restoran Pelangi dan The Tavern. Terlihat dari
mayoritas narasumber yang memiliki jawaban yang sama ketika ditanya mengenai

restoran favorit di Semarang.

3.2.2. Kuesioner
Selain melakukan wawancara, penulis juga membuat kuesioner untuk lebih
memperdalam hasil wawancara. Pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner terdiri

dari 3 babak. Babak pertama adalah pertanyaan seputar data pribadi seperti usia,
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domisli, pendapatan, dan pendidikan, kemudian babak ke dua berisi mengenai
pertanyaan seputar restoran secara umum, dan babak terakhir adalah pertanyaan
seputar Toko Oen yang diberikan kepada responden yang sudah pernah berkunjung
ke Toko Oen Semarang.

Penulis menyebarkan kuesioner kepada target responden yang ada di
seluruh daerah kota Semarang dengan usia 17-30 tahun. Berdasarkan data yang
didapat dari semarangkota.bps.go.id, jumlah penduduk kota Semarang yang berusia
15-30 tahun berjumlah 314.864 jiwa. Untuk itu penulis menghitung jumlah sampel

yang didapat mellui rumus Slovin sebagai berikut:

n

S=———
1+ N.e?

Keterangan:
S= Sampel, N= Populasi, e= derajat ketelitian.

N= 314.864, e=10% atau 0,1

) 314.864
1+ 314.864.(0,1)2

- 314.864
"1+ 314.864.0,01

_ 314.864
"1+ 3.148,64

_ 314.864
"~ 3.149,64
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S =+ 99,9 responden

Pengumpulan data kuesioner dimulai dari tanggal 27 Maret 2019 sampai tanggal
31 Maret 2019. Data kuisoner berguna untuk menentukan ide pesan promosi yang
akan disampaikan agar sesuai dengan kebiasaan dan kegemaran anak muda masa

Kini.

3.2.2.1. Kesimpulan Hasil Kuesioner

Dari hasil kuesioner, penulis menyimpulkan bahwa kebanyakan responden mecari
atau menemukan referensi restoran dari sosial media dan rekomendasi dari orang
lain. Untuk itu penulis menetapkan media promosi utama berupa Instagram
Sponsored, Instagram Feed, Instagram Story, Facebook Sponsored, dan Facebook
Fan Page. Untuk pertanyaan mengenai alasan seseorang mengunjungi sebuah
restoran, kebanyakan responden menjawab cita rasa sebagai alasan mereka
berkunjung ke sebuah restoran. Responden juga menjawab bahwa mereka
berkunjung ke Toko Oen dengan alasan Toko Oen memiliki cita rasa yang khas dan
unik juga menjual makanan khas Eropa zaman dulu. Hasil kuesioner tersebut yang

penulis jadikan bahan utama untuk menyampaikan pesan promosi.

3.2.3. Studi Pustaka

Penulis menggunakan studi pustaka buku dan website resmi untuk membantu
pengumpulan data penelitian. Buku yang penulis gunakan adalah buku-buku teori
mengenai teori promosi, teori iklan, dan teori desain grafis. Teori promosi dan teori

iklan penulis gunakan sebagai pedoman dalam membuat karya agar hasil karya

64

Perancangan Promosi Toko..., Pepita Karina Martasya, FSD UMN, 2019



penulis sesuai dan memenuhi Syarat teori promosi yang baik. Penggunaan teori
desain grafis berguna sebagai acuan penulis dalam membuat karya agar sesuai
dengan prinsip-prinsip desain grafis yang baik dan benar. Website resmi yang
penulis jadikan bahan pengumpulan data merupakan website yang membahas

mengenai media-media iklan online yang saat ini sedang banyak digunakan.

: Graphic

Designer’s

Reference

STRATEGI PROMOSI
YANGKREATTF

ANALISIS KASUS
INTEGRATED MARKETING
COMMUNICATION

-
s 1y

FREDDY RANGKUTI

Gambar 3.5. Buku Referensi Studi Pustaka

3.2.4. Studi Eksisting

1. Pelangi Cheese Chiffon Cake, Ice Cream and Coffee
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Gambar 3.6. Logo Pelangi Cheese Chiffon Cake, Ice Cream and Coffee

Sumber: https://placesmap.net/ID/Pelangi-Cheese-Chiffon-Cake-Ice-Cream-and-Coffee-

1941145/

Pelangi merupakan sebuah restoran yang menyediakan makanan besar dan
makanan penutup seperti es krim dan kue. Sebagian tempat Pelangi digunakan
untuk restoran yang berisi meja dan kursi restoran, sedangkan sebagiannya lagi
digunakan untuk menjual aneka kue Pelangi yang terkenal di kalangan millenial.
Pelangi telah menjadi primadona banyak anak muda di Semarang untuk
menghabiskan waktu. Biasanya anak muda datang untuk makan dan berkumpul
bersama teman-teman. Keunggulan Pelangi adalah harga makanan yang murah

jika dibandingkan dengan restoran lain yang menjual produk serupa.
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Gambar 3.7. Interior Pelangi Cheese Chiffon Cake, Ice Cream and Coffee

Sumber: https://placesmap.net/ID/Pelangi-Cheese-Chiffon-Cake-Ice-Cream-and-Coffee-

1941145/

Gambar 3.8. Interior Pelangi Cheese Chiffon Cake, Ice Cream and Coffee

Sumber: https://placesmap.net/ID/Pelangi-Cheese-Chiffon-Cake-Ice-Cream-and-Coffee-

1941145/

Pelangi mengefektifkan promosi melalui website. Meskipun tidak menggunakan
media sosial seperti Instagram dan Facebook, pengunjung Pelangi tetap lebih
banyak anak muda karena pengelolaan website yang menarik. Pelangi juga

menghadirkan testimoni dan beragam foto di website. Desain website yang bersih

67

Perancangan Promosi Toko..., Pepita Karina Martasya, FSD UMN, 2019



dan sederhana sedang menjadi trend saat ini, sehingga lebih menarik banyak anak

muda.

< G @ https//pelangi-cafe.business.site/#summary * 0 @ :

“Yg paling disukai disini (yg cepat habis)
cuma satu ... Cake chiffon nya . Rasa cake
nya khas, bikin pengen nyemil terus dehh.
Betul ngga? Cafe yg menyajikan beragam
menu makanan, hidangan ringan, minuman

KESAKS AN

seminggu yang lalu

“Paling favorit...chiffon cheese cakenya
biasanya biat oleh2... Buat restonya
makanannya juga so yummy...asyik buat
nongkrong... Dijual juga mandarinnya
surabaya - spikoe”

2 minggu yang lalt

“Ini enaaaaaak , chiffon nya ada potongan
keju nya. Tp keju nya kurang berasa asin .
Saran sih pake keju yang macam kraftya.
Biar ngangkat rasanya . Percuma banyak
potongan keju tapi ga kerasa rasa keju nya.

dan eskrim serta beragam oleh-oleh
(cemilan ringan) untuk dibawa pulang.

Semoga makin enak lagi.”

Baguss..”

Gambar 3.9. Website Pelangi Cheese Chiffon Cake, Ice Cream and Coffee

2. The Tavern

The Tavern merupakan sebuah restoran di Semarang yang menyajikan hidangan-
hidangan mewah. Letak restoran ini tidak begitu terlihat bahkan terkadang

seseorang perlu bertanya terlebih dahulu mengenai letak restoran ini. The Tavern
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terletak di Jalan Rinjani dan berada di atas bekas tempat cuci mobil. Untuk masuk
ke dalam restoran perlu menggunakan lift yang melewati bekas tempat cuci mobil.
Meskipun tempat restoran yang unik seperti ini, namun tetap banyak pengunjung
yang datang terutama ketika hari libur. Jika dilihat dari luar orang tidak akan
berkespektasi bahwa interior The Tavern sangat bagus, elegan, dan memiliki

suasana yang nyaman.

Gambar 3.10. Interior The Tavern

Sumber: https://www.lazone.id/lifestyle/hangout-places/the-tavern-resto-vintage-paling-
epic-di-semarang~c79149

The Tavern menggunakan media sosial Instagram dan website sebagai media

promosi online. Pengelolaan Instagram cukup baik dengan mengunggah postingan

secara rutin dan berkonsep. Website The Tavern digunakan hanya sebagai tempat

ketika seseorang ingin melakukan reservasi tempat. Desain website The Tavern juga

mengusung konsep sederhana dan bersih sehingga lebih nyaman untuk dilihat.

69

Perancangan Promosi Toko..., Pepita Karina Martasya, FSD UMN, 2019



C  ® Notsecure | www.tavern.id 0 @

Our restaurant serves western and asian
food, you must try our cocktail collection.

GET IN TOUCH

No. 1 Jalan Rinjani - Gajah Mungkur
Semarang - 50232

CHECK OUR GALLERY

WE ARE OPEN

Monday - Friday: 04PM - 12PM
Saturady - Sunday: 04PM - 01AM

BOOK YOUR TABLE

E e

Gambar 3.11. Website The Tavern

C (8 hps/wwinstagrom com Bawx O @ :
Masut |

Gambar 3.12. Instagram The Tavern
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Berikut ini adalah penjabaran perbandingan competitor Toko Oen.

Obyek TA

Kompetitor 1

Kompetitor 2

Logo

(B TOKO “OEN”

DELANCI

Tahun berdiri 1922 1991 2014
Nama Pemilik Yenny Lani CV Tavern
Lokasi JI. Pemuda No.52, Bangunharjo, | Jalan Singosari Raya JI. Rinjani No.1,
Semarang Tengah, Kota Nomor 45, Semarang, Jawa | Bendungan,
Semarang, Jawa Tengah 50138 | tengah. Gajahmungkur,
Kota Semarang,
Jawa Tengah 50232
Jadwal Senin — Minggu 9.30 — 21.30 06.30 - 23.00 WIB, kecuali | Senin — Kamis
operasional | WIB hari Sabtu hingga pukul 16.00 — 00.00 WIB,

24.00

Jumat —Sabtu 16.00
—01.30 WIB,
Minggu 16.00 —
00.30 WIB

Kriteria usaha

Usaha menengah

Usaha menengah

Usaha menengah

Sertifikasi Sertifikat izin mendirikan Sertifikat izin
usaha (restoran) mendirikan usaha
(restoran)
Produk Masakan Eropa, Cina, Indonesia | Masakan Indonesia dan Makanan Western
(Dessert, appetizer, main course) | aneka kue dan Eropa
Produk
unggulan
Es krim Chiffon Cake
Layanan - - -
Harga Rp 25.000 - Rp 120.000 Rp 5.000 — Rp 100.000 Rp 27.500 - Rp
150.000
Target 17 = 30 th, 17 —25th 17 -35th
konsumen SES B-A SES B-A SES B-A
Fasilitas - - Live music
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Kelebihan Restoran tertua di kota - Nama restoran yang - Lokasi restoran
Semarang yang masih sudah terkenal di yang unik.
berdiri hlngga saat ini. Semarang. - Desain interior
Memiliki cita rasa - Harga relatif terjangkau menarik.
e L Gemejaccewase, | lvemusi.
Mq5|h menggunakan resep Rasa masakan yang - Rasa masakan
asli. digemari oleh semua enak dan
Bangunan restoran yang kalangan. banyak disukai
masih asli sejak zaman - Selain restoran, ada cafe pelanggan.
kolonial. yang menjual aneka kue. |- Tempat luas.

- Banyak pilihan menu.
Kekurangan Melakukan promosi hanya |- Menu makanan yang - Lokasi restoran
dari media online. ditawarkan sudah banyak kurang terlihat.
Promosi kurang menyasar di restoran-restoran - Harga realtif
target anak muda. Semarang. mahal.
- Tempat kurang luas.
Strategi Pull marketing, dengan - Pull marketing, dengan - Pull marketing,
promosi menggunakan media massa menggunakan media dengan
seperti iklan koran, sosial massa seperti iklan menggunakan
media, dan spanduk (untuk majalah, sosial media, media massa
penjualan jangka panjang. dan website (untuk seperti iklan
penjualan jangka majalah, sosial
panjang). media, dan
- Push marketing, dengan website (untuk
memberikan tester penjualan
makanan kepada jangka
pengunjung (untuk panjang).
penjualan jangka
pendek).
Jenis promosi Iklan - Iklan - Iklan
Promosi Penjualan - Pemasaran interaktif - Pemasaran
Penjualan Personal - Promosi penjualan interaktif
- Promosi
penjualan
Pesan Menonjolkan suasana yang |- Menonjolkan suasana - Menonjolkan
cocok untuk kencan. yang cocok untuk suasana yang
Menonjolkan suasana yang bertemu teman-teman. cocok untuk
cocok untuk berkumpul - Menonjolkan suasana makan malam
bersama keluarga. yang cocok untuk mewabh.
Menonjolkan kualitas berkumpul bersama - Menonjolkan
restoran yang masih keluarga. suasana yang
authentic Belanda. cocok untuk
berkumpul
bersama teman-
teman.
Cara Disampaikan melalui foto- - Disampaikan melalui foto |- Disampaikan

penyampaian

foto di Instagram.
Disampaikan dengan
kalimat-kalimat promosi

dan kalimat-kalimat
promosi di website

melalui foto dan
kalimat-kalimat
promosi di
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melalui brosur/ flyer ketika website dan
pameran. Instagram
Visual Foto Foto - Foto
- Video
Narasi - = -
Mood Nuansa hijau, putih tulang, Nuansa colorfull, coklat, dan | Nuansa hitam
coklat, dan vintage. modern. (gelap), elegan, dan
modern.
Mediayang (- Sosial media (Instagramdan |- \Website - Website
digunakan Facebook) - Media massa - Media massa
- Media massa - Media cetak
- Media cetak
Tabel 3.1. Perbandingan Kompetitor
3.2.5. Analisis SWOT
1. Strength
- Restoran tertua di kota Semarang yang masih berdiri hingga saat ini.
- Memiliki cita rasa masakan yang khas.
- Masih menggunakan resep asli.
- Bangunan restoran yang masih asli sejak zaman kolonial.
2. Weakness
- Melakukan promosi hanya dari media online.
- Promosi kurang menyasar target anak muda.
3. Opportunity
- - Belum banyak restoran yang menjual makanan asli Belanda di
Semarang dengan kualitas yang sama dengan Toko Oen.
- Tidak banyak restoran zaman dulu yang masih bertahan hingga saat
ini.
4. Threats
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- Munculnya kompetitor-kompetitor baru.
- Kurangnya minat anak muda untuk berkunjung ke tempat-tempat

bersejarah.

3.3. Metodologi Perancangan

Landa (2010) menjelaskan tahapan metode perancangan desain. Berikut adalah
metode perancangan desain menurut Landa (2010) yang sesuai untuk perancangan

promosi Toko Oen, yaitu:

1. Overview
Penulis melakukan wawancara terhadap pihak-pihak yang berkaitan
dengan perancangan promosi Toko Oen.

2. Strategy
Penulis menyusun seluruh hasil wawancara dan hasil pengamatan penulis
melalui mindmapping untuk menemukan ide utama.

3. ldeas
Pada tahap ini penulis melakukan brainstorming dan mencari referensi
yang dapat menjadi inspirasi penulis dalam membuat perancangan
promosi Toko Oen.

4. Design
Penulis mulai membuat beberapa gaya desain sebagai pilihan alternatif
setelah melakukan brainstorming dari mind mapping.

5. Production
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